BAB 6
KESIMPULAN DAN SARAN

6.1.

Kesimpulan dari penelitian yang telah dilakukan adalah adanya perbaikan sistem

Kesimpulan

pengiriman. Biaya pengiriman yang sebelumnya tinggi dikarenakan jadwal
pengiriman yang dilakukan hampir setiap hari untuk kota yang berbeda, sekarang
dapat dikurangi dengan adanya penelitian ini. Metode route-first, cluster-second
membuat pengiriman dapat dilakukan sekaligus dengan menggabungkan
beberapa kota menjadi satu pengiriman. Rute pengiriman terbaik yang diperoleh
dimulai dari gudang menuju ke Surakarta menuju ke Yogyakarta menuju ke
Muntilan menuju ke Magelang menuju ke Semarang menuju ke Kudus dan

akhirnya kembali lagi ke gudang.

Sistem pengiriman yang baru membuat pengiriman untuk kota dengan jarak lebih
dari 150 km dari gudang akan dikirim menggunakan jasa. Pengiriman untuk kota
yang jaraknya kurang dari 150 km dari gudang akan dikirim sendiri dengan
menjumlahkan total pesanan dalam seminggu, sehingga proses pengiriman
dapat dilakukan sekaligus pada minggu berikutnya. Pengiriman akan dilakukan
sesuai klaster yang terbentuk. Klaster akan terbentuk secara otomatis sesuai
jumlah pesanan yang telah dimasukkan ke dalam lembar kerja elektronik.
Terdapat penghematan biaya pengiriman yang cukup tinggi setelah penggunaan
lembar kerja elektronik ini. Penghematan yang didapatkan bulan April 2014 dapat
dilihat pada Tabel 6.1.

Tabel 6.1. Penghematan Biaya Pengiriman Bulan April 2014

Minggu | Sebelum (Rp) | Setelah (Rp) | Selisih (Rp) | Penghematan (%)

1 1.168.415 496.175 672.240 57,53

2 1.296.190 468.895 827.295 63,83

3 989.875 497.000 492.875 49,79

4 990.370 559.150 431.220 43,54

Total (Rp) 4.444.850 2.021.220 2.423.630 54,53
6.2. Saran

Saran untuk penelitian selanjutnya dapat meneliti rute pengiriman dengan jumlah

kendaraan lebih dari 2 per hari, serta dengan jumlah kota tujuan yang lebih

banyak.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Kemasan Produk Hero Garmen

Lampiran 2. Kemasan dan Produk Hero Garmen

51



